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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Persaingan di era globalisasi sebagai hasil danakean ilmu pengetahuan
dan teknologi (iptek) menuntut setiap individu daasyarakat untuk memiliki
kemampuan atau kompetensi. Kompetensi bidang Ipekg juga meliputi
kompetensi dalam bidang bahasa asing, seperti &dhggris sangat diperlukan
mengingat bahasa Inggris merupakan salah satu @ainésrnasional yang
digunakan dalam hubungan antar bangsa, baik itidiang perdagangan,
komunikasi, pendidikan, pariwisata dan lain sebagai Dengan kata lain,
kemampuan berbahasa Inggris merupakan suatu kehamasuk bertahan dalam
kompetisi global.

Muatan pendidikan yang menekankan kecakapan at®wakepilan hidup
(life skills) antara lain ditunjukkan dengan kemampuan berbalazsag di
samping berbahasa Indonesia. Sebagai alat komunidedsasa Inggris menjadi
"the world standard language”. Oleh karena itu bahasa Inggris menjadi salah satu
keterampilan hidup yang harus dikuasai setiap asiggar mereka memiliki
keunggulan kompetitif. Kemampuan atau kompetensi diperoleh dan
dikembangkan melalui pendidikan yang bermutu.

Rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjangigigad di Indonesia
merupakan salah satu permasalahan pendidikan yiaadagpi pemerintah saat

ini. Berbagai solusi untuk mengatasi permasalahandipikan telah banyak



dilakukan seperti penyediaan media pembelajaran sarana prasarana
pendidikan namun solusi yang ditawarkan tersebeiunbh mampu mengatasi
permasalahan yang ada. Di tingkat lokal, lebih kisuagi seperti yang terjadi di
Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), mutu pendidijaga masih belum

menggembirakan. Sebagai contoh nilai Ujian Nasighi) tahun 2008 yang

merupakan salah satu indikator mutu output masitu ggeningkatan. Sebagai
contoh, untuk tingkat provinsi tingkat kelulusantuih SMP sebesar 84,12%
sedangkan untuk Kota Mataram tingkat kelulusannyanaapai 65,12%.

Sementara itu, nilai rata-rata bahasa Inggris K&aram 5,77 , dalam hal ini
menduduki urutan ke tujuh dari sembilan kabupatda/kyang ada di NTB

(Puspendik:2008). Pada UN tahun 2009 terdapat gkaian yang tidak begitu
signifikan yaitu nilai rata-rata menjadi 5,78 waglaan standar nilai kelulusan
sudah dinaikkan oleh pemerintah. Pada tahun 208@Jghan hasil UN Bahasa
Inggris SMP untuk Kota Mataram berada pada kualilC, masih jauh dibawah
hasil UN yang diraih kabupaten lainnya di Lombokgderada pada kualifikasi
B (Puspendik: 2008). Hal ini terlihat ironis sekatiengingat Kota Mataram
merupakan lbu Kota Provinsi NTB yang sarana prasafgendidikan relatif

tersedia dan mendukung pembelajaran mestinya yalagkan lebih bagus.
Disamping itu, Mataram mengembangkan pariwisata skargat dekat dengan
daerah-daerah wisata bertaraf internasional yamsstinya akan menjadi faktor

pemacu kemampuan anak didik dalam penguasaan balgasis.



Porsi pembelajaran bahasa Inggris di SMP sebenacagap memadai
karena merupakan mata pelajaran wajib. Di SMPasakiajarkan selama empat
jam pelajaran (@45 menit) per minggu. Dalam satwnaakademik yang
berjumlah 36 minggu, siswa SMP mendapatkan pelajagdasa Inggris selama
130 jam pelajaran dan 368 jam pelajaran dalamtdban. Hal ini merupakan
jumlah waktu yang sangat signifikan untuk bisa mesai bahasa asing
pada tingkatan literadiunctional yang sederhana.

Tersedianya waktu yang memadai bukanlah merupakatu siaminan
tercapainya tujuan yang diharapkan bersama jikaorfdlktor lainnya tidak
diakomodir. Sebuah penelitian menunjukkan bahwau goghasa Inggris di
Indonesia sebagian besar berbahasa Inggris hateya 3edang membaca bacaan,
pertanyaan yang ada di buku dan instruksi-instrigetulis (Depdiknas, 2005)
sedangkan kegiatan lain diselenggarakan dalam &ahmaonesia. Misalnya
memeriksa kehadiran, mengatur atau mengelola ketenberi komentar-
komentar; semuanya dilakukan dalam bahasa Indonadahal, justru bahasa
ungkapan-ungkapan Inggris yang ‘bukan pelajaraitahnyang potensial untuk
membangun pengembangan berbahasatfdiding talk atau omongan guru yang
diharapkan menyertai seluruh proses belajar mengajangkali tidak muncul di
dalam kelas, sehingga merupakan hal yang irongs Kita berharap agar siswa
dapat berkomunikasi dalam bahasa Inggris namuntglak berbahasa Inggris di

dalam kelas.



Ada banyak faktor yang terlibat dalam pengembangatu pendidikan,
sepertiraw input (siswa), instrumental input, environmental inpandproses
pendidikan (Sukmadinata, N.S., 2006). Faktor-fatttwsebut dapat dipersempit
menjadi dua yakni faktor yang berasal dari dalamdki luar siswa/ lingkungan.
Salah satu lingkungan belajar yang paling dominamidan menurut Sudjana
(2009) adalah pengajaran. Ini berarti pengelolammhbelajaran memiliki
pengaruh yang besar terhadap mutu hasil belajail plenelitian yang dilakukan
oleh Nana Sudjana pada tahun 1984 (Sudjana, N:£2®0%aitannya dengan
mutu pengajaran menunjukkan bahwa 76,6% hasijdvedswa dipengaruhi oleh
faktor guru, yang meliputi kemampuan guru meng&ar43%, penguasaan
materi 32,58%dan sikap guru terhadap mata pelaja@8@0%. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor guru dalam pengelolaanbpéajaran memiliki andil
yang besar terhadap mutu hasil belajar siswa.

Besarnya pengaruh pengelolaan pembelajaran tersesuerlukan adanya
pemberdayaan guru dalam artian peningkatan kemampgaru dalam
pengelolaan pembelajaran. Kepala sekolah dan persgmata pelajaran sebagai
supervisor memiliki tugas dalam hal ini. Namun &grat banyak permasalahan
bidang supervisi yang tentunya akan mempengaruii &itau mutu pengelolaan
pembelajaran. Pidarta (2009: 20-28) mengutarakelmedapa permasalahan
supervisi, dua diantaranya adalah masalah pengazidan supervisor kurang

tepat, dan pendidikan dan pengembangan superwsands memadai.



Terkait dengan pendidikan dan pengembarsygervisor, sampai saat ini
belum ada pendidikan khusus untuk menyiapkan qamigawas. Pengawas yang
diangkat diambil dari kepala sekolah dan atau genior yang sebelum diangkat
biasanya ditatar hanya beberapa minggu saja kemudhareka memulai
pekerjaan mereka. Karenanya, kemampuan seBaggvisor sebenarnya belum
lengkap. Kemampuan mereka lebih ke arah kemampetzegai kepala sekolah
atau guru, sehingga tidak banyak di antara merakg l{angsung ke kelas melihat
bagaimana guru mengajar. Lebih jauh lagi, pendidikdusus bagi calon
pengawas sangatlah penting karena pengawas adalamyg guru. Jadi, mereka
harus memiliki pendidikan yang lebih tinggi danikebagus daripada guru.

Adapun pengadaan calon pengawas saat ini masihdtgpat (Pidarta.Md:
2009). Saat ini pengawas yang dipilih diangkat oleddikota/bupati. Pidarta
melihat proses pengangkatan pengawas saat ini bdemokratis. Mestinya
proses pengangkatan dilakukan mulai dari pemilyerg dilakukan di kalangan
pendidik karena mereka tahu kualifikasi setiap gyang pantas sebagai
pengawas. Hal ini penting untuk mendapatkan pengay@ag berpengalaman
sekaligus memiliki keahlian sebagai pengawas.

Sementara itu, strategi input-output yang dilakulsgiama ini untuk
perbaikan mutu pendidikan dengan menganggap bapala input pendidikan
seperti pelatihan guru, pengadaan materi ajar t&tnpalajaran, dan perbaikan
sarana dan prasarana pendidikan lainnya dipenuhka roatput dalam hal ini

mutu pendidikan secara otomatis akan terjadi. Kixayanya strategi ini tidak



berfungsi, karena selama ini terlalu memusatkana pagut pendidikan dan
kurang memperhatikan pada proses pendidikan (Uni2&9).

Kurangnya perhatian pada proses pengelolaan pejentagladipandang
memberikan andil yang besar terhadap buruknya mptendidikan,
memungkinkan menjadi salah satu penyebab utamarpket&an mutu
pendidikan di Indonesia secara umum. Kemampuanlaekialam mengelola
proses pembelajaran, khusus proses pembelajaran tggadi di kelas sangat
menentukan mutu pendidikan. Hal ini sejalan dermgarsip manajemen berbasis
sekolah (MBS) yang memberikan peluang atau kedalm kepada guru sebagai
pelaksana pembelajaran untuk melakukan inovasi ighgmovisasi di sekolah
merancang silabus, menentukan strategi pembelajdemsistem penilaiannya.
Namun, keleluasaan yang diberikan kepada guru pé@HRuti dengan kontrol dan
supervisi sebagai tindakan pencegahan dan pembioatrk meningkatkan

kemampuan profesionalisme guru dan meningkatkalt&si@embelajaran.

. ldentifikasi Masalah

Kegiatan utama pendidikan di sekolah adalah kegigtambelajaran,
sehingga seluruh aktivitas organisasi sekolah barmpada pencapaian efisiensi
dan efektifitas pembelajaran. Teori peningkatatuniModel Empat” (Zamroni,
2007:11-12) menjelaskan bahwa mutu sekolah merumpakail dari pengaruh
langsung proses belajar mengajar (PBM). Mutu PBléinatnencerminkan mutu

sekolah. Salah satu komponen sekolah yang langsemripat dalam PBM



disekolah adalah guru. Kemampuan guru dalam pelageld®BM akan sangat
berpengaruh terhadap hasil PBM itu itu sendiriaoabrtian mutu hasil belajar
siswa. Karena itu, merupakan suatu keharusandeagang guru untuk memiliki
kompetensi pengelolaan pembelajaran sesuai dengeny yipersyaratkan
pemerintah dengan dikeluarkannya Peraturan Merffemdidikan Nasional
(Permen Diknas) nomor 16 tahun 2007 tentang stangddifikasi akademik dan
kompetensi guru.

Perolehan nilai bahasa Inggris siswa SMP di Kot#akéan yang berada di
bawah SMP di kabupaten lainnya di NTB sangat dgkimkan oleh faktor
pengelolaan pembelajaran yang masih perlu perhati@asungguhnya, faktor
pengelolaan pembelajaran bukanlah satu-satunyarfaidng mempengaruhi
output siswa, namun faktor ini memiliki peran yasangat besar. Pengelolaan
pembelajaran mencakup: perencanaan pembelajaraiV, Rignilaian hasil
belajar, dan tindak lanjut hasil penilaian. Kemaarpguru dalam mengendalikan
mutu pada tahapan-tahapan dalam pengelolaan pgamnhalatersebut akan
berimplikasi terhadap hasil belajar siswa.

Untuk memastikan bahwa setiap guru di sekolah telamenuhi standar
kompetensi pengelolaan pembelajaran yang terdirikdanpetensi penyusunan
rencana pembelajaran, pelaksanaan interaksi belegagajar, penilaian prestasi
belajar peserta didik, dan pelaksanaan tindak tdngsil penilaian prestasi belajar

peserta didik maka dibutuhkaprofesional yang terus menerus melakukan



pengembangan profesionalisme guru, dan melakukabibgan dan supervisi
kepada guru dalam kaitannya dengan pembelajaran.

Sebagaisupervisor, pengawas mata pelajaran dituntut untuk mampu
melakukan supervisi dan pengendalian untuk mentkgka kinerja tenaga
kependidikan sehingga kegiatan pendidikan di sékolatamanya kegiatan
pembelajaran, menjadi terarah sesuai dengan typrasditetapkan. Supervisi ini
merupakan tindakan preventif untuk mencegah agea fmnaga pendidik dan
kependidikan tidak melakukan penyimpangan dalanaksahakan pekerjaannya.
Dalam hal yang lebih khusus mengenai pengelolaartbekjaran bahasa Inggris,
pengawas mata pelajaran bahasa Inggris memiliknpgang sangat besar dalam
meningkatkan mutu pembelajaran bahasa Inggris yditakukan oleh guru
bahasa Inggris karena pengawas memiliki pengetatardang seluk beluk dan
karakter mata pelajaran, memiliki keterampilan gangalaman khusus dalam
pengelolaan bahasa Inggris.

Sehubungan dengan hal itu, maka permasalahan yamgumadalah
seberapa besar atau sejauhmana supervisi yanguldilakpengawas mata
pelajaran dalam meningkatkan mutu pengelolaan pmb&n yang berimbas
pada pencapaian hasil belajar siswa sesuai deragapdiharapkan. Karena itu,
permasahan yang pokok yang akan diteliti dalamakagi penelitian ini adalah
bagaimana kontribusi supervisi terhadap mutu pehggh pembelajaran bahasa
Inggris, dan kontribusi mutu pengelolaan pembedajaterhadap mutu hasil

belajar bahasa Inggris siswa SMP Negeri di Kottakéen.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pelahasayang dapat
dirumuskan yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimanakah gambaran mutu hasil belajar Bahagaisngang dicapai
siswa SMP Negeri di Kota Mataram?

2. Bagaimanakah gambaran mutu proses pengelolaan [zganhe Bahasa
Inggris yang dilakukan oleh guru SMP Negeri di Kbtataram?

3. Bagaimanakah gambaran supervisi oleh pengawas peédgran dalam
kaitannya dengan proses pengelolaan pembelajarark yenjaminan
mutu hasil belajar Bahasa Inggris di SMP NegeKata Mataram?

4. Bagaimana kontribusi proses pengelolaan pembefajedhadap mutu
hasil belajar bahasa Inggris di SMP Negeri di Kd&aram?

5. Bagaimana kontribusi pelaksanaan supervisi penganas pelajaran
terhadap mutu proses pengelolaan pembelajaran ahggris di SMP
Negeri di Kota Mataram?

6. Bagaimana kontribusi pelaksanaan supervisi terhadago hasil belajar
bahasa Inggris di SMP Negeri di Kota Mataram?

7. Bagaimana kontribusi pelaksanaan supervisi terhadlago hasil belajar
melalui pengelolaan pembelajaran bahasa Inggr&vi® Negeri di Kota

Mataram?
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D. Tujuan Penélitian
Berdasarkan pada rumusan permasalahan di atastoja&a penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendapatfambaran tentang
mutu hasil belajar bahasa Inggris di SMP NegeriKdia Mataram, dan
kontribusi kegiatan supervisi dan proses pengatoteanbelajaran terhadap mutu
hasil belajar bahasa Inggris siswa.

Tujuan Khusus.

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk:

1. Mendapatkan gambaran mutu hasil belajar bahasaisn§MP Negeri di
Kota Mataram.

2. Mendapatkan gambaran mutu proses pengelolaan paarael bahasa
Inggris di SMP Negeri di Kota Mataram.

3. Mendapatkan gambaran pelaksanaan supervisi olefap@s mata pelajaran
bagi proses pengelolaan pembelajaran untuk pemgmmutu hasil belajar
bahasa Inggris SMP Negeri di Kota Mataram.

4. Mengetahui sejauhmana kontribusi proses pengel@aarbelajaran terhadap
mutu hasil belajar bahasa Inggris SMP Negeri dekdataram.

5. Mengetahui kontribusi supervisi oleh pengawas rpatajaran terhadap mutu
proses pengelolaan pembelajaran bahasa Inggrisviéi Negeri di Kota

Mataram.
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6. Mengetahui sejauhmana kontribusi pelaksanaan ssptexhadap mutu hasil
belajar bahasa Inggris di SMP Negeri di Kota Matara

7. Mengetahui sejauhmana kontribusi pelaksanaan ssptexhadap mutu hasil
belajar melalui pengelolaan pembelajaran bahasgrithgi SMP Negeri di

Kota Mataram.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang akan diperoleh dari kegiatan penaliti@yakni manfaat dari segi
teoritis dan praktis.
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini mengajukan beberapa teori yang digan menyangkut
mutu hasil belajar, pengelolaan pembelajaran dapersisi, serta
keterkaitan variabel-variabel tersebut dalam kekangenjaminan mutu.
Temuan penelitian ini diharapkan sebagai verifikesibsahan teori-teori
yang digunakan.

b. Sebagai referensi bagi penelitian-penelitian bénka yang mengkaji
permasalahan-permasalahan berkaitan dengan peajanmutu hasil
belajar bahasa Inggris.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian diharapkan berguna untuk:
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a. Sekolah
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai refleksnlgaran kegiatan
yang dilakukan oleh guru sehingga diharapkan dapatguatkan peran
guru dalam menyikapi pengelolaan pembelajaran bahagris sehingga
mutu hasil belajar bahasa Inggris akan semakin lbtakil penelitian dapat
dijadikan masukan bagi kepala sekolah, dengamstructional |eadership
yang dimilikinya, untuk melakukan kegiat@ontinous improvement bagi
guru dalam proses pengelolaan pembelajaran.
. Dinas Pendidikan Kota Mataram
Hasil penelitian akan bermanfaat untuk dijadikarhdma masukan
dalam peningkatan mutu pendidikan khususnya mutungedelaan
pembelajaran dan supervisi sehingga mutu hasijdvedapat dijamin. Dari
masukan yang diberikan, Dinas Pendidikan Kota Matadiharapkan akan
dapat mendisain program-program kegiatan bagi geiningga pengelolaan
pembelajaran dapat lebih bermutu sehingga akammpkkasi kepada
peningkatan mutu hasil belajar, lebih khusus lagaih hal ini mutu hasil
belajar bahasa Inggris. Juga mengoptimalisasi t@ygigupervisi dengan
makin menggerakkan para pengawas mata pelajarasddhggris dalam
kegiatan supervisi.
c. LPMP NTB
Temuan penelitian dapat digunakan sebagai masukalamd

merancang program-program peningkatan kemampuankgirasa Inggris
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SMP dalam pengelolaan pembelajaran bahasa Ingans pgningkatan

kemampuan supervisi bagi pengawas mata pelajaran.

F. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian merupakan pola fikir yang dihndalam melihat
objek yang diteliti. Hubungan variabel-variabel gatiteliti digambarkan dengan
pola hubungan yakni proses pengelolaan pembelajbedrasa Inggris dan
pelaksanaan supervisi yang dapat berkontribusadiet mutu hasil belajar siswa.

Mutu hasil belajar menyangkut mutu siswa setelamgami proses
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran terseddtyrfguru memiliki andil
yang dominan karena yang bertanggung jawab terhaelagsanaan pengelolaan
pembelajaran di sekolah adalah guru. Kemudian, kumiendukung supaya
kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaranngseraan pembelajaran,
PBM, penilaian hasil, dan tindak lanjut hasil pemih) dapat lebih baik maka
diperlukan pengawasan yang dilakukan secara optilRehgawasan dalam
pembelajaran ini merupakan bantuan dan pembinaary yhberikan oleh
pengawas mata pelajaran kepada guru, baik secamapgan maupun kelompok,
sehingga guru semakin profesional dalam pengeldakas, yang pada akhirnya
akan berpengaruh positif terhadap peningkatan magu belajar siswa.

Selanjutnya, korelasi ketiga variabel dapat digakdrasebagai berikut:



Supervis Pengelolaan
Pembelajaran
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Has| Belgjar

Gambar 1.1. Paradigma Penelitian

Pada tataran konsep dapat dikemukakan bahwa jger\dsi baik maka

pengelolaan pembelajaran akan baik. Jika pengel@embelajaran baik maka

mutu hasil belajar baik. Karena itu, jika superdigiik maka tingkat kualitas hasil

belajarpun akan baik.

G. Asums

Menurut Arikunto (1996) bahwa asumsi dalam peralitlipandang sebagai

landasan teori atau titik tolak pemikiran yang digkan dalam suatu penelitian

yang mana kebenarannya diterima oleh peneliti. i@agteenelitian ini, penulis

mempunyai asumsi-asumsi sebagai berikut:

1. Pengelolaan pembelajaran bahasa Inggris memerlpkaencanaan yang

baik, pemanfaatan sumber belajar secara efekti, mkenerapan berbagai

metode dalam pembelajaran sehingga suasana beiajdn kondusif dan

mutu hasil belajar dapat dicapai.

2. Pengelolaan pembelajaran memerlukan penanganan sgargguh-sungguh

dari stakeholders seperti pengawas sehingga péagelopembelajaran

menjadi terarah dan dapat mencapai mutu yang gikana
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3. Pengawas mata pelajaran mempunyai peran yanggssratalam supervisi
pengelolaan pembelajaran sehingga keaktifannyat dapaingkatkan mutu

hasil belajar.

H. Hipotesis
Hipotesis yang dapat dirumuskan untuk penelitiaadalah sebagai berikut:
1. Terdapat kontribusi pengelolaan pembelajaranatap mutu hasil belajar
bahasa Inggris di SMP Negeri di Kota Mataram.
2. Terdapat kontribusi supervisi terhadap mutu pligan pembelajaran
bahasa Inggris pada SMP Negeri di Kota Mataram.
3. Terdapat kontribusi supervisi terhadap mutulHasdajar bahasa Inggris di

SMP Negeri di Kota Mataram.

I.  Metode Penélitian
Penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitiaskriptif berupa
penelitian korelational. Penelitian ini bermaksudenggambarkan atau
menerangkan gejala yang ada yaitu keadaan menpeutadanya pada saat
penelitian dilakukan dan untuk mengetahui hubungatara variabel-variabel
yang diteliti (Arikunto: 2005:234-247). Penelitiam menggunakan pendekatan
kuantitatif karena data yang diperoleh berupa and&a dianalisis dengan
statistik. Penelitian ini menggunakan kuesionerukinbengumpulan informasi

dari suatu sampel yang nantinya dapat menggambasek dari populasi.
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J. Lokas Dan Sampel Pendlitian

Arikunto (2002:112) mengatakan bahwa apabila subyekurang dari 100
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannyaupakan penelitian populasi.
Selanjutnya jika subyeknya besar dapat diambilrarit@-15% atau 20-25 % atau
lebih tergantung setidak-tidaknya dari kemampuareledilihat dari segi tenaga
dan sempit luasnya wilayah pengamatan dari tiapyedulxarena menyangkut
banyak sedikitnya data dan besarnya resiko yaaggtjung oleh peneliti.

Bertolak dari pendapat di atas maka penelitiankdkan di semua SMP
Negeri yang ada di Kota Mataram yang berjumlah @8hb Populasi penelitian
adalah semua guru bahasa Inggris di SMP Negeri galagdi Kota Mataram
berjumlah 110 orang. Adapun sampel, dari keselurubsIP Negeri yang ada
diambil masing-masing tiga orang guru bahasa Isg@famun untuk SMP yang
jumlah gurunya kurang dari tiga orang maka diarkbgeluruhan guru sehingga

jumlah total sampelnya 65 orang guru bahasa Inggris



